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       ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Satuan Tugas Percepatan Penanganan 

COVID- 19 Kota Lubuklinggau dalam Diseminasi Informasi Tentang Protokol 

Kesehatan di Masa Pandemi COVID-19”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Kota 

Lubuklinggau dalam diseminasi informasi tentang protokol kesehatan di masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan teori strategi komunikasi dari 

Abidin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

dilakukan memenuhi enam unsur sesuai dengan teori yaitu penentuan tujuan, 

penentuan sasaran, menyusun pesan, instrumen dan kegiatan, sumber daya dan skala 

waktu dan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 

Protokol Kesehatan 
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       ABSTRACT 

 
 

This study is titled ”Communication Strategy of Task Force to Accelerate Handling of 

COVID-19 in Lubuklinggau City in Dissemination of Information About Health Protocols 

durfng the COVID-19 Pandemic”. The purpose of this research is to determine the 

communication strategy used by the Task Force for the Acceleration of COVID-19 

Handling in Lubuklinggau City in disseminating information about health protocols 

during the COVID-19 pandemic. This study uses the theory of communication strategy 

from Abidin. The research method used is a qualitative method. Data collection 

techniques are in-depth interviews, observations and documentation. The results of this 

study showed that the communication strategy fulfilled six elements in accordance with 

the theory, namely goal setting, goal setting, composing messages, instruments and 

activities, resources and timescales and evaluations. 

 
 

Keywords: Communication Strategy, Task Force to Accelerate Handling of CO PZD-19, 

Health Protocol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan kehadiran virus corona yang 

dapat menginfeksi manusia dan dapat mengancam kesehatan bahkan dapat 

membahayakan nyawa manusia. Kemunculan virus corona pertama kali dan 

menginfeksi manusia adalah di benua Asia Timur tepatnya di kota Wuhan, China. 

Corona viruses dapat dikatakan berbahaya karena penularan virus tersebut dapat terjadi 

antar manusia. Ketika ada seseorang melakukan kontak langsung dengan pasien yang 

terinfeksi maka berisiko dapat tertular. 

Awal kemunculan kasus virus corona adalah ketika ada seseorang yang 

terinfeksi suatu penyakit. Dugaan sementara untuk penyakit yang diderita tersebut 

adalah pneumonia dengan timbul gejala seperti suhu badan tinggi, batuk, badan letih, 

sesak napas dan tidak memiliki nafsu makan (Mona, 2020: 117). Setelah muncul di 

China, penyebaran virus corona juga terjadi di 27 negara, seperti Amerika Serikat, 

India, Brazil, Rusia, Colombia, Peru, Meksiko, Spanyol, Argentina dan Indonesia. 

Dengan banyaknya kasus konfirmasi positif yang berasal dari berbagai dunia, World 

Health Organization menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. Pandemi merupakan 

istilah yang digunakan ketika terdapat wabah penyakit yang menjangkiti banyak 

manusia dan terjadi secara bersamaan dibanyak wilayah. 

Ketika wabah virus corona menyebar di Wuhan pada akhir tahun 2019, 

penyebaran virus tidak terjadi di Indonesia. Kemudian pada bulan Maret 2020 

pemerintah Indonesia memberitahukan kepada seluruh masyarakat bahwa penyebaran 

COVID-19 terjadi di Indonesia. Hingga tanggal 8 November 2020, tercatat 433.836 

kasus COVID-19 yang menginfeksi warga dari seluruh wilayah Indonesia (Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 2020). Saat ini, Indonesia menempati 

peringkat pertama sebagai negara yang memiliki kasus warga positif COVID-19 

terbanyak di Asia Tenggara. Indonesia menghadapi tantangan besar untuk  
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menghentikan penyebaran virus tersebut. Untuk menanggulangi bencana 

pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia, pemerintah Indonesia memberlakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar, Physical Distancing, Social Distancing, Work from 

home, belajar daring dan protokol kesehatan yang harus diterapkan oleh masyarakat. 

Penyebaran COVID-19 terjadi di provinsi-provinsi Indonesia, salah satunya 

adalah Provinsi Sumatera Selatan.  Pada 22 Agustus 2020 salah satu kota di Sumatera 

Selatan yaitu Lubuklinggau ditetapkan sebagai zona merah penyebaran COVID-19 di 

Sumatera Selatan, yang artinya Kota Lubuklinggau memiliki risiko tinggi penyebaran 

COVID-19. Dalam rangka mencegah penularan atau penyebaran virus di kalangan 

masyarakat, maka pemerintah Kota Lubuklinggau menetapkan Peraturan Walikota 

Nomor 31 Tahun 2020 dan protokol kesehatan yang harus dipatuhi oleh seluruh 

masyarakat. Protokol kesehatan adalah panduan dan tata cara yang harus dilakukan oleh 

masyarakat untuk mencegah dan meminimalisir penyebaran virus pada saat pandemi 

COVID-19. Penerapan protokol kesehatan dapat melindungi diri sendiri dan orang lain. 

Protokol kesehatan yang diberlakukan berupa larangan, pencegahan dan pengendalian. 

Pentingnya penerapan protokol kesehatan dapat diberitahukan kepada 

masyarakat dengan melakukan komunikasi, karena salah satu fungsi dari komunikasi 

adalah untuk memberikan informasi. Komunikasi menurut Lauwrene D. Kincaid adalah 

suatu proses yang melibatkan dua orang atau lebih untuk membentuk atau saling 

bertukar informasi dengan satu sama lainnya, yang pada akhirnya akan menimbulkan 

saling pengertian yang mendalam antara satu sama lain (Cangara, 2013: 33). 

Penyebarluasan informasi dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

sesuatu hal. Penyebarluasan informasi tentang protokol kesehatan kepada masyarakat 

menjadi hal penting ditengah kondisi banyaknya kasus positif COVID-19 di kota 

Lubuklinggau. Dalam menyebarluaskan informasi, komunikator harus menyampaikan 

pesan maupun informasi kepada komunikan secara efektif.  Keberhasilan komunikasi 

secara efektif ditentukan oleh strategi komunikasi. Strategi adalah cara yang dilakukan 

ketika melakukan sesuatu hal agar dapat mencapai hasil yang diharapan.  
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Setiap organisasi maupun instansi baik yang bergerak di bidang kesehatan, jasa, 

hukum dan keamanan memerlukan strategi komunikasi untuk mendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan instansi terkait. Dibutuhkan komunikasi antara lembaga selaku 

pihak yang menyelenggarakan pembangunan dengan masyarakat selaku pihak yang 

menjadi sasaran pembangunan tersebut. Strategi komunikasi adalah aspek penting yang 

harus diperhatikan oleh instansi agar pesan dan informasi yang disebarluaskan dapat 

dipahami dan diterima oleh target komunikan. Penentuan strategi merupakan proses 

yang membutukan perencanaan yang matang agar kegiatan komunikasi dapat terlaksana 

dengan baik, dapat mencapai tujuan dan meminimalisir komunikator mengalami 

kerugian. Kerugian yang dimaksud adalah kerugian dari segi waktu, materi dan tenaga 

(Cangara, 2013: 62). Perencanaan strategi komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan target komunikan, isi pesan dan media yang akan digunakan. 

Untuk melakukan pencegahan atau mengurangi penyebaran virus corona di 

Lubuklinggau, Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 kota Lubuklinggau 

memiliki tugas untuk menyebarluaskan informasi tentang penyakit COVID-19 dan 

protokol kesehatan yang harus diterapkan di tempat umum maupun yang harus 

diterapkan oleh masing-masing individu. Satuan Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19  Kota Lubuklinggau adalah suatu gugus tugas yang memiliki tugas, fungsi 

dan tanggung jawab untuk mencegah dan menanggulangi bencana pandemi COVID-19 

di kota Lubuklinggau. Selain itu, Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 

Kota Lubuklinggau juga memiliki tugas untuk membantu penanganan pandemi 

COVID-19 secara tepat. 

Terdapat beberapa alasan atas pemilihan judul yaitu: 

1.1.1  Diseminasi informasi tentang protokol kesehatan menjadi hal penting di 

tengah banyaknya kasus positif COVID-19 dan Kota Lubuklinggau pernah 

ditetapkan sebagai zona merah wilayah penyebaran COVID-19 

Komunikasi dan penyebarluasan informasi adalah salah satu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengedukasi, menyebarluaskan informasi, mempengaruhi dan 
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mengubah sikap dan perilaku masyarakat. Tujuan dari penyebarluasan informasi tentang 

protokol kesehatan adalah untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang bahaya 

COVID-19 dan protokol kesehatan yang harus diterapkan oleh seluruh warga supaya 

dapat beraktivitas di luar ruangan dapat mengurangi dari risiko penyebaran dan 

penularan virus antar manusia. 

Hasil pemetaan zonasi risiko daerah penyebaran COVID-19 pada 27 Oktober 

2020 adalah Kota Lubuklinggau kembali berstatus sebagai zona merah. Hasil pemetaan 

zonasi risiko daerah penyebaran COVID-19 di Sumatera Selatan tersebut menunjukkan 

bahwa Lubuklinggau menjadi satu-satunya daerah di Sumatera Selatan yang berstatus 

sebagai zona merah penyebaran COVID-19. Lubuklinggau menjadi zona merah yang 

artinya kasus penyebaran COVID-19 di Kota Lubuklinggau menjadi masalah darurat 

yang harus segera diatasi oleh pemerintah Kota Lubuklinggau. Selain warga 

Lubuklinggau yang positif COVID-19 terdapat juga tenaga medis, Walikota 

Lubuklinggau dan beberapa pejabat di Kota Lubuklinggau yang pernah dikonfirmasi 

positif COVID-19. Beberapa pejabat Lubuklinggau yang pernah dikonfirmasi positif 

COVID-19 yaitu Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(m.mediaindonesia.com). 

Berdasarkan data pemantauan kasus COVID-19 di Kota Lubuklinggau pada 24 

April 2020 terdapat 7 warga yang dikonfirmasi positif COVID-19 dan belum ditemukan 

warga yang meninggal karena COVID-19. 7 warga tersebut menjalani isolasi di Rumah 

Sakit agar tidak berpotensi menularkan virus ke orang lain dan agar dapat sembuh dari 

COVID-19. Dari 7 warga yang dikonfirmasi positif COVID-19 tersebut 2 berasal dari 

kecamatan Lubuklinggau Selatan II, 1 dari kecamatan Lubuklinggau Timur I, 1 dari 

kecamatan Lubuklinggau Timur II, 1 dari Lubuklinggau Barat I dan 2 dari 

Lubuklinggau Barat II. Untuk kecamatan Lubuklinggau Selatan I, Utara I dan Utara II 

tidak ditemukan kasus warga yang positif COVID-19 (dinkes.lubuklinggau.go.id). 

 

 

 

https://dinkes.lubuklinggau.go.id/
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Tabel 1.1 

     Situasi Perkembangan COVID-19 di Sumatera Selatan 27 Oktober 2020 

Kabupaten / Kota Jumlah Sembuh Meninggal Dirawat Zona  

Palembang 3427  2775 202 450 Orange  
OKI 105 86 8 11 Orange 

Lahat 222  132 16 74 Orange  
OKU 128   97 11 20 Orange 

MUBA 402  325 15 62 Orange  
Muara Enim 725  629 29 67 Orange  
Musi Rawas 213  184 7 22 Orange  
Banyuasin 389  341 38 10 Orange   
Ogan Ilir 149  137 7 5 Kuning  

Prabumulih 271  223 17 31 Orange 

Pagaralam 45 17 3 25 Orange  

Lubuk linggau 852  676 22 154 Merah  
OKU Timur 81 58 5 18 Orange  
OKU Selatan 19 11 3 5 Orange 

Empat Lawang 57 49 2 6 Kuning  
PALI 267  173 14 80 Orange 

Musi Rawas Utara 192  173 10 9 Orange 

Luar Sumsel 37 35 1 1   

Jumlah 7581   6121 410 1050  

( Sumber : http://corona.sumselprov.go.id/iOktober 2020) 

Lubuklinggau menempati posisi ke-2 sebagai daerah dengan kasus konfirmasi 

positif COVID-19 terbanyak di Sumatera Selatan. Data pada 27 Oktober 2020 yaitu 

terdapat 852 warga Lubuklinggau yang dinyatakan positif COVID-19. Dari 852 warga 

tersebut 676 orang dinyatakan telah sembuh, 22 orang wafat, 38 orang menjalani proses 

perawatan dan isolasi di Rumah Sakit dan sebanyak 116 orang melakukan isolasi 

mandiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 6 bulan yaitu sejak 24 

April 2020 sampai dengan 27 Oktober 2020, jumlah warga konfirmasi positif COVID-

19 meningkat sebanyak 845 orang. Jumlah pasien yang sembuh dari Lubuklinggau 

termasuk banyak dan hal tersebut merupakan kabar yang baik bagi pasien maupun bagi 

pemerintah kota Lubuklinggau. Namun jika dilihat dari angka pasien yang masih harus 

menjalani perawatan, Lubuklinggau masih menempati peringkat ke-2 dengan jumlah 

http://corona.sumselprov.go.id/index.php?module=home&id=1
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pasien sebanyak 154 orang. Dilihat dari angka yang menunjukkan peningkatan pasien 

konfirmasi positif di Lubuklinggau, maka permasalahan ini menjadi hal penting untuk 

diperhatikan oleh pemerintah Kota Lubuklinggau dan Satuan Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir penyebaran virus dan 

mencegah bertambahnya warga yang terpapar virus adalah dengan memberikan 

informasi tentang pentingnya protokol kesehatan yang dapat melindungi diri sendiri 

maupun melindungi orang lain. Usaha untuk mencegah penyebaran virus dapat menjadi 

efektif apabila warga memperoleh informasi dan edukasi yang tepat (infopublik.id). 

Dengan adanya penyebarluasan informasi tersebut diharapkan masyarakat dapat 

menyadari bahwa penerapan protokol  kesehatan dan penerapan pola hidup yang sehat 

dapat mencegah penularan COVID-19 dari transmisi antar manusia. Untuk 

menyebarkan informasi kepada masyarakat luas, Satuan Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19 Kota Lubuklinggau memerlukan proses perencanaan dan strategi 

komunikasi agar kegiatan diseminasi informasi dapat terlaksana dan dapat memberikan 

pemahaman, memersuasi dan menumbuhkan kesadaran dalam diri masyarakat terkait 

pentingnya menerapkan protokol kesehatan di era pandemi COVID-19. 

1.1.2 Kurangnya kesadaran warga Kota Lubuklinggau untuk menerapkan 

protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 

Dalam rangka mencegah penyebaran corona virus disease 2019 (COVID-19) di 

antara masyarakat Lubuklinggau maka pemerintah merumuskan Peraturan Walikota 

Nomor 31 tahun 2020. Peraturan Walikota Nomor 31 tahun 2020 adalah ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan oleh Walikota Lubuklinggau untuk mengatur masyarakat 

kota Lubuklinggau dalam meningkatkan disiplin penerapan protokol kesehatan. Kasus 

konfirmasi positif COVID-19 yang terjadi di Lubuklinggau bukan hanya dari kasus 

import tetapi juga ditemukan kasus konfirmasi positif COVID-19 dari transmisi lokal. 

Transmisi lokal berarti warga terpapar virus corona dari lingkungan masyarakat itu 

sendiri. Oleh karena itu,  Peraturan Walikota Nomor 31 tahun 2020 penting untuk 

ditaati oleh seluruh masyarakat. 
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Poin penting dari Peraturan Walikota Kota Lubuklinggau Nomor 31 Tahun 2020 

yang mengatur tentang pedoman untuk menerapkan protokol kesehatan yaitu: 

1) Tempat usaha wajib untuk menyediakan cuci tangan 

2) Setiap orang wajib untuk menggunakan masker 

3) Menjaga jarak dengan orang lain minimum 1,5 meter  

4) Hindari berkumpul dalam jumlah banyak (berkerumun). 

Informan pendukung menjelaskan mengenai beberapa warga yang tidak 

menerapkan protokol kesehatan dalam kutipan wawancara berikut: 

“Jadi Kemenkes itu membagikan beberapa ribu masker ke provinsi, kabupaten 

dan kota. Jadi kami punya kewajiban untuk mendistribusikannya. Nah pada saat 

kita melakukan distribusti itu barulah terjaring yang nampak ya yang nampak 

oleh kita tidak pakai masker. Baru kita lakukan edukasi, kita tanya kenapa sih 

tidak pakai masker. Dia bilang, kadang-kadang santai aja jawabnya “Bu, covid 

itu tidak nyampe Lubuklinggau” gak percaya. Kemudian ada juga yang bilang 

“Itu kan dulu bu, kami udah bosen. Covid itu dari dulu gak hilang-hilang, bener 

gak ada sih”. Seperti itu jadi tanggapan-tanggapan yang tadinya negatif kita 

sambil berikan masker kita lakukan edukasi” (DK).  

Selain dari tim Dinas Kesehatan kota Lubuklinggau, peneliti juga melakukan 

wawancara melalui WhatsApp dengan 1 orang warga yang sering peneliti perhatikan 

tidak memakai masker ketika beraktivitas di luar ruangan. Warga berinisial RP 

mengungkapkan alasannya tidak memakai masker yaitu karena memang kebiasaan tidak 

memakai masker. Kemudian peneliti melakukan wawancara melalui telepon dengan 

seorang warga berinisial AA. Warga tersebut mengungkapkan bahwa dirinya 

menggunakan masker hanya ketika pergi ke tempat yang jauh. Jika hanya pergi 

berkendara di daerah sekitar tempat tinggal warga tersebut tidak menggunakan masker. 

Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran atau antusiasme warga tersebut untuk selalu 

menerapkan protokol kesehatan. 

Kemudian tim gabungan kodim 0406, Polres dan Satpol PP Lubuklinggau 

melakukan Operasi Yustisi untuk mengawasi apakah warga telah menerapkan protokol 

kesehatan atau tidak maka diselenggarakan Operasi Yustisi. Pada 14 September 2020 

tim gabungan Kodim 0406, Polres dan Satpol PP Lubuklinggau melakukan Operasi 

Yustisi gabungan. Data yang penulis peroleh dari Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Lubuklinggau yaitu tedapat 384 warga Kota Lubuklinggau dan 7 pelaku usaha yang 
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melanggar protokol kesehatan dari kurun waktu bulan September sampai dengan 

November 2020. 

 

Tabel 1.2 

Data Warga Pelanggar Protokol Kesehatan Tahun 2020 

No Bulan Perorangan (%) Pelaku Usaha (%) 

1 September 38,03 100 

2 Oktober 42,44 0 

3 November 19,53 0 

4 Jumlah 100,00 100 

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja kota Lubuklinggau 

Menumbuhkan kesadaran masyarakat dapat menjadi kunci kesuksesan dalam 

menghentikan rantai penyebaran virus corona (jatimnet.com). Kasus pelanggaran 

protokol kesehatan yang masih terjadi menjadi tantangan bagi pemerintah Kota 

Lubuklinggau terutama Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Kota 

Lubuklinggau untuk terus mengingatkan, mempersuasi dan mendorong rasa sadar diri 

kepada warga betapa pentingnya penerapan protokol kesehatan karena dapat melindungi 

diri warga sendiri maupun melindungi orang lain dari COVID-19.  

1.2 Rumusan Masalah 

       Bagaimana strategi komunikasi Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 

Kota Lubuklinggau dalam penyebarluasan informasi pentingnya mematuhi protokol 

kesehatan di masa pandemi COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi Satuan 

Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Kota Lubuklinggau dalam penyebarluasan 

informasi pentingnya mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dan pengetahuan, 

menjadi sumbangan pemikiran dalam kajian Ilmu Komunikasi. 

2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama yaitu penelitian mengenai 

strategi komunikasi. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, keilmuan dan 

pengetahuan khususnya dalam kajian strategi komunikasi bagi pembaca. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat praktis bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti dalam mengimplementasikan pengetahuan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh instansi yang menjadi 

tempat penelitian sebagai bahan pertimbangan, saran dan masukan untuk 

melakukan strategi komunikasi dengan lebih baik untuk selanjutnya. 
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